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Abstract

The purpose of this study is to describe 8th-grade students’ misconceptions in solving surface area and volume
of beam and cube problems and their causal factors. This is qualitative descriptive research. Based on the
research, students’ misconceptions in solving surface area and volume of beam and cube problems are
misconceptions on the concept of a beam, misconceptions on the concept of the cube, misconceptions on the
concept of prerequisite material, misconceptions on unit comprebension, misconceptions on the understanding
of meaning, and misconceptions on sign and number operations. While the causal factors of misconception
are students’ assumptions about the lack of importance of concepts so students only memorie formulas,
students are not able to associate one concept with other concepts, lack of understanding concepts in prerequisite
material, misunderstanding the meaning of words in a problem, students have difficulty understanding
pictures., misunderstanding the difference in the sige of area and length.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang memiliki peran penting
karena sekolah diperlukan untuk melanjutkan pengembangan potensi masyarakat (Fauzi,
2014). Di sekolah, guru adalah komponen yang penting dalam sistem pembelajaran untuk
menentukan tujuan dan arah dari suatu proses pembelajaran. Kesuksesan proses belajar salah
satunya dipengaruhi oleh faktor kecakapan guru dalam memainkan peran sebagai
pemimpin, fasilitator, dinamisator dan sekaligus sebagai pelayan bagi siswa, tak terkecuali
dalam pembelajaran matematika (Raya, 2018).

Pada pembelajaran matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
memahami konsep matematika karena pada dasarnya, belajar matematika merupakan belajar
konsep (Mulyati, 2007). Selanjutnya siswa diharapkan mampu memanfaatkan pemahaman
tersebut untuk dapat mencari penyelesaian dari permasalahan matematika ataupun persoalan
ilmu yang lain (Aledya, 2019; Lestyanto et al., 2019). Hal ini sesuai dengan Permendiknas
(2000), bahwa kemampuan yang harus dicapai peserta didik dalam mempelajari matematika
meliputi pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi matematis dan

sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan tersebut
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peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswa sangat dibutuhkan (Fauziah, 2019;
Kamil, 2013).

Sekarang ini banyak sekali masalah dalam pembelajaran terkait dengan kesalahan
konsep yang dialami siswa terutama dalam mata pelajaran matematika (Napitupulu & Surya,
2018). Novitasari (2016) juga mengungkapkan pendapat serupa bahwa penyebab terjadinya
kegagalan dalam pembelajaran matematika salah satunya karena siswa tidak memahami
konsep matematika atau pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang salah
(miskonsepsi). Beberapa siswa sering kesulitan dalam memahami konsep matematika yang
berkelanjutan, hal ini dikarenakan siswa tidak memahami konsep awal atau prakonsepsi
materi yang diajarkan, terutama pada materi bangun ruang kubus dan balok. Bangun ruang
merupakan materi lanjutan dari bangun datar. Jika seorang ingin memahami konsep dari
bangun ruang tentunya harus memahami konsep dari bangun datar terlebih dahulu (Kartika
& Muchyidin, 2014). Prakonsepsi yang dimiliki siswa ternyata berbeda-beda dan belum tentu
kebenarannya. Sehingga banyak siswa yang gagal saat mengerjakan soal, baik itu soal saat
latihan di kelas maupun soal saat ujian. Tidak memahami konsep awal merupakan faktor
utama terjadinya miskonsepsi, karena sejauh ini siswa lebih banyak menghafalkan konsep
atau rumus-rumus matematika tanpa tahu dan memahami apa maksud serta isinya.

Miskonsepsi pada matematika akan menjadi masalah serius jika tidak segera diperbaiki,
karena kesalahan pada salah satu konsep dasar dapat mengakibatkan kesalahan konsep
lainnya (Alfiani et al., 2019; Waluyo et al., 2019; Dayanti et al., 2019). Jika siswa menerima
konsep dasar secara keliru dan sudah diterapkan dalam mengerjakan soal-soal matematika,
maka sangat sulit untuk memperbaikinya kembali. Kesalahan konsep yang terjadi pada siswa
harus dihilangkan dan harus menjadi perhatian khusus bagi guru serta siswa itu senditi.

Salah satu faktor penyebab kesalahan konsep yang dialami siswa dapat dipicu dari
anggapan siswa bahwa pelajaran matematika sulit. Wigfield dan Meece (1988), menyatakan
bahwa sebagian orang yang memiliki ketakutan kepada matematika mempercayai bahwa
mereka tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika dengan tepat.
Selain itu, mereka juga mempunyai reaksi dan emosi yang negatif terhadap matematika.
Semakin tinggi derajat kekhawatiran dalam pembelajaran matematika maka dengan
sendirinya akan mengarah pada ketidaksukaan terhadap pelajaran matematika, akibatnya akan
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika itu sendiri.
Ketidakpahaman matematika berakibat pada terjadinya miskonsepsi dalam menyelesaikan

soal matematika.
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Namun demikian, faktor penyebab dari miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal
matematika ini bisa jadi tidak hanya dikarenakan persepsi siswa tentang sulitnya pelajaran
matematika. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam miskonsepsi
yang terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal bangun ruang khususnya luas permukaan,
volume balok dan kubus serta faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi

ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif. Desain penelitian yang
digunakan ialah deskriptif kualitatif. Pengambilan data menggunakan metode tes, analisis
dokumen dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes esai yang
digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep balok siswa sebanyak 10 soal, sedangkan
wawancara dilakukan untuk memperdalam hasil temuan dari jawaban tes siswa. Karena
penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka data yang telah terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan analisis non statistik, dimana data yang muncul berupa kata-kata dan
bukan merupakan angka. Penelitian dilakukan di salah satu MTs Negeri di Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat. Subjek pada penelitian ini berjumlah 3 siswa (subjek nomor 7, 10, dan
16) yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Indikator miskonsepsi
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah konsep tentang luas permukaan dan volume

balok dan kubus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan jawaban siswa pada saat mengerjakan soal pada materi luas pemukaan dan

volume balok dan kubus ditemukan jawaban siswa yang diindikasikan mengalami

miskonsepsi.
Tabel 1. Analisis jawaban tes siswa
No. No. Jawaban Keterangan
Subjek Soal
7 1 Siswa salah dalam menuliskan rumus, akan

tetapi tidak ada alasan schingga belum

‘ T diidentifikasi apakah terdapat miskonsepsi atau
Nt erovcen Yol 2044004V Q) tidak.

oy Pecveen - kb (o X\
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No. No. Jawaban Keterangan
Subjek Soal
2 T e Siswa salah dalam menggunakan rumus,
Cm: 1o tw seharusnya siswa menggunakan rumus luas
| . 5 o permukaan.  Diduga  siswa  mengalami
,\_‘ R Werecvacon bal miskonsepsi ~ pada  penerapan  rumus.
. -GN Kemungkinan penyebabnya belum kuatnya
2 CIE wlh e pemahaman konsep pada siswa
© 150 ew'

3 - Siswa tidak mengerjakan soal mungkin karena
siswa tidak memahami cara mengerjakan soal
tersebut.

4 Siswa hanya langsung menjawab tanpa adanya

988 proses mendapatkan  jawaban  tersebut.
Sehingga belum dapat diidentifikasi terdapat
miskonsepsi atau tidak.

5 2. (P} 1 2L pAY 4D LRA Konsep siswa suda.h benar namun siswa .tidak

2 Lo o3 X 1 Loo-Bo) 4+ 3 L mencari apa yang ditanyakan pada soal. Diduga
* [0mo + o 4 Boos siswa  mengalami  miskonsepsi  dalam
= memahami  makna pada soal cerita.
Penyebabnya mungkin karena siswa tidak
terbiasa dengan soal cerita schingga kurang

mencermati maksud soal.

7 Oone & s xdad Siswa hanya salah dalam menuliskan satuan

E: ton panjang. Jadi belum diidentifikasi terdapat
0 V: a0 ont miskonsepsi atau tidak.
% Pos )
dur
[ 30> NOR S S
lce vl
cn st AR D L R ﬁﬁf'la
8 ¢ Oiw. Qv - s Siswa salah dalam menggunakan rumus. Siswa
R ekl mencati luasnya padahal dalam soal diminta
o 2L mencari volume bangun tersebut. Diduga siswa
R ST mengalami miskonsepsi dalam menerapkan
Dee’ = Nz konsep. Penyebabnya mungkin siswa kurang
Jwle memahami gambar.
,QQ wulouy. L w
=lex €
~3p Lo
Rp Velow = 112G x5
2 %00 Lo
80 vy & A ol = BB ey
9 Siswa salah menuliskan rumus luas kubus dan
*&V \(‘:\;&: : (f,‘x}\‘ T tidak ada p.enjelasan tentang “luas. dag
volumenya sehingga belum dapat diidentifikasi
terdapat miskonsepsi atau tidak.

10 Siswa hanya menuliskan jawabannya saja tanpa

S &6 =90 un” adanya proses. Jadi belum dapat diidentifikasi
bahwa terdapat miskonsepsi atau tidak.
10 1 Siswa diduga mengalami kesalahan
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pemahaman konsep sehingga salah menuliskan
rumus. Tetapi tidak ada alasan yang
menunjukkan bahwa terjadi miskonsepsi atau
tidak.
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Subjek

No.
Soal

76

Jawaban

Keterangan

Siswa salah dalam melakukan perhitungan.
Kesalahan  tersebut terlihat pada saat
mengalikan sehingga hasilnya bernilai salah.

Siswa diduga mengalami miskonsepsi pada
konsep perbandingan. Siswa menggunakan
pengurangan untuk mencari perbandingan.
Kemungkinan penyebab miskonsepsi tersebut
karena siswa belum sepenuhnya memahami
materi prasyarat yaitu perbandingan.

Siswa tidak menjawab soal ini mungkin karena
tidak memahami bagaimana cara
mengerjakannya

Siswa  mengalami ~ miskonsepsi  dalam
mengubah satuan ukuran luas. Kemungkinan
penyebabnya yaitu karena siswa belum
menguasai bagaimana cara mengubah ukuran
dengan benar.

Siswa salah dalam melakukan perhitungan saja
schingga tidak dapat disimpulkan bahwa siswa
tersebut mengalami miskonsepsi atau tidak.

Jawaban siswa di atas sudah benar, akan tetapi
siswa hanya menuliskan perbedaan rumusnya
saja. Diduga siswa mengalami miskonsepsi
pada konsep kubus karena kemungkinan siswa
hanya bergantung pada hafalan rumus.
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No. No. Jawaban
Subjek Soal
10
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Keterangan

Siswa  diduga  mengalami  miskonsepsi
pemahaman makna pada soal tentang sisi
kubus. Kemungkinan penyebabnya yaitu siswa
kurang memahami kata-kata pada soal

Siswa mengalami kesalahan pemahaman
konsep schingga salah dalam menuliskan
rumus. Penyebabnya mungkin karena siswa
kurang memahami konsepnya

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep
balok. Siswa mengoperasikan angka-angka
tanpa rumus. Kemungkinan penyebabnya tidak
memahami konsepnya.

Siswa langsung menjawab tanpa adanya proses
mendapatkan  jawaban  schingga  belum
diidentifikasi miskonsepsi apa yang terjadi.

Siswa tidak mengisi soal nomor 4,
kemungkinan  penyebabnya siswa  tidak
memahami maksud soal

Belum  dapat  diidentifikasi  terdapat
miskonsepsi atau tidak. Siswa hanya menjawab
tanpa adanya proses menemukan jawabannya.

Belum dapat  diidentifikasi  terdapat
miskonsepsi atau tidak. Siswa hanya menjawab
tanpa adanya proses menemukan jawabannya.
Belum  dapat  diidentifikasi  terdapat
miskonsepsi atau tidak. Siswa hanya menjawab
tanpa adanya proses menemukan jawabannya.
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No. No. Jawaban Keterangan
Subjek Soal

8 Ol AT Belum dapat diidentifikasi terdapat
L ) e miskonsepsi atau tidak. Siswa hanya menjawab
Ty -6 A tanpa adanya proses menemukan jawabannya.
X ™ e o

O yowene
-
9 - Siswa tidak mengisi soal nomor 9,

kemungkinan  penyebabnya siswa  tidak
memahami maksud soal.

10 - Siswa tidak mengisi soal nomor 10,
kemungkinan  penyebabnya siswa  tidak
memahami maksud soal.

Selain tes, untuk menggali pemahaman siswa, berikut contoh petikan wawancara
subjek penelitian terhadap pemahaman konsep:
Soal nomor 1
Petikan 1

: Dek, tahu tidak luas permukaan kubus.
: 0s, Kak

: 6s dari mana?

: Karena sisi kubus ada 6 jadi dikali 6.

: Sisi kubus tuh kayak gimana?

: Bentuknya persegi.

»nwgwmwgwmg

Berdasarkan petikan 1, siswa memahami konsepnya, tetapi masih salah dalam
menuliskan rumus. Oleh karena itu, belum dapat diidentifikasi apakah siswa mengalami

miskonsepsi atau tidak.
Petikan 2

: Kalau s itu apa?

: Sisi kubus, Kak.

: Panjang sisi atau luas sisi kubus?

: Luas, Kak.

: Bukan luas Dek, tapi panjang rusuk.

: oh iya ya Kak, dikira sisi tuh ya luas sisinya.

: Padahal pada soal juga sudah jelas panjang bukan luas.
: oh iya Kak, kurang teliti

g wnmgwgowng

Berdasarkan petikan 2 terjadi miskonsepsi dalam memahami panjang rusuk kubus
sebagai luas sisi kubus. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman unsur-unsur kubus dan

salah memahami antara panjang dan luas.
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Soal nomor 2
Petikan 3

P : Dek apa yang ditanyakan dalam soal?

S : Luas permukaan balok, Kak.

P : Coba lihat di jawabanmu De£ rumusnya benar seperti itu?
S : Iya, Kak.

Berdasarkan petikan 3, siswa meyakini bahwa konsep rumus luas permukaan balok
adalah p X1 X t. Namun, terlihat bahwa siswa keliru karena dia menggunakan rumus volume
balok.

Petikan 4

: Memangnya untuk mencari luas permukaan balok caranya bagaimana?

: Ya tinggal dikalikan Kak, kayak persegi panjang.

: Maksudnya £ayak persegi panjang ?

: Untuk mencari luas persegi panjang £an dengan cara mengalikan panjang dan lebar.
: Iya, tapi itu £an hanya persegi panjangnya saja. Ini kan balok.

: Balok kan terdiri dari banyak persegi panjang,

: Kok pada nomor 1 rumusnya beda ya padahal yang ditanyakan sama?

: Oh iya Kak, yang ini salah.

: Kalau yang ini rumus apa?

: Rumus volumenya ya, Kak.

ngwnmwgwmrgwmeg wvmeg

Berdasarkan petikan 4, siswa memahami bahwa persegi panjang adalah bagian dari
balok. Tetapi salah dalam merumuskan luasnya sehingga terjadi miskonsepsi pada konsep
mencari luas permukaan balok. Hal ini terjadi karena siswa kurang mampu mengaitkan
konsep persegi panjang dengan balok.

Soal nomor 3
Petikan 5

P : kenapa soal ini tidak dikerjakan?

S : Susah, Kak

P : Susah bagian mananya Dek?

S : Tidak mengerti maksud soalnya, Kak. Rumusnya juga tidak tahu.

Berdasarkan petikan 5, siswa tidak memahami maksud soal dan tidak mengetahui
rumus untuk mengerjakan soalnya. Siswa hanya bergantung pada rumus saja.
Soal nomor 4
Petikan 6

P : Itu tiba-tiba langsung menjawab kenapa Dek?
S : Tidak tahu Kak mengerjakannya.

P : Lantas itu jawaban dari mana?

S : Menebak saja Kak. hebe

Berdasarkan petikan 6, siswa tidak mengerti mengerjakan soal itu sehingga siswa hanya

menebak jawabannya.
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Soal nomor 5
Petikan 7

: Apa yang ditanyakan pada soal, Dek?

: Harga yang dibutuhkan, Kak.

: Bagaimana cara mengerjakan soal tersebut?
: Berarti mencari luas baloknya.

: Setelah itu bagaimana?

: berarti itu harganya.

»nwgwmwdgwmg

Berdasar petikan 7, siswa memahami konsepnya dan mengerti cara mengerjakan soal
ini. Namun siswa salah dalam menentukan harganya. Siswa menganggap hanya dengan
mencari luasnya berarti itu adalah harganya.

Soal nomor 8
Petikan 8

: Jadi bagaimana mengerjakan soal seperti ini, Dek?

: Berarti mencari volume kubus dan balok , selanjutnya dijumlahkan.
: Dijumlahkan apanya, Dek?

: Hasil volume kubus dan baloknya.

: Rumus volume balok bagaimanar

pX1xt

: Kalau volume kubus?

: 6s Kak.

»nrgwnmwgwm g owmeg

Berdasarkan petikan 8, siswa memahami cara dalam mengerjakan soal seperti ini.
Namun siswa salah dalam menggunakan rumus volume kubus.
Soal nomor 9

Petikan 10

: Ini sama seperti sebelumnya ya karena anggapan Dek yang kurang tepat.
: Iya kak.

: Tapi £ok volume kubus rumusnya seperti itu?

: hehebe

: Dek tidak konsisten dengan konsep yang digunakan.

: Bingung, Kak. Soalnya tidak yakin saat mengerjakan soal matematika tuh.
: Kenapa bisa begitu?

: Ya takut salah saja.

g w;mgdwvmgwm g

Berdasarkan petikan 10, siswa mengalami perubahan konsep/tidak konsisten dalam
menggunakan konsep saat mengerjakan soal yang intinya sama. Hal ini dikarenakan
kurangnya keyakinan terhadap konsep yang siswa pahami, schingga ragu-ragu dalam
menggunakannya.

Soal nomor 10
Petikan 11

P : Kenapa Dek hanya menjawab tanpa adanya proses mengerjakan soal tersebut.
S : Terburu-buru, Kak karena waktu itu waktunya hampir habis.
P : Mengerti tidak dalam mengerjakan soal itu?
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S : Tidak kak, soalnya kalau soal cerita susah memahaminya.

Berdasarkan petikan 11, siswa hanya asal menjawab dengan pemahamannya. Hal ini

terjadi karena siswa terburu-buru dan kekurangan waktu dalam mengerjakan.

Berdasarkan Tabel 1 dan petikan wawancara 1-11 di atas, selanjutnya disajikan letak

miskonsepsi siswa pada materi luas permukaan dan volume balok dan kubus sebagai berikut:

1. Miskonsepsi pada konsep balok

Berikut adalah miskonsepsi dan penyebab terjadinya miskonsepsi yang dilakukan oleh

siswa.

a.

Miskonsepsi terkait dengan unsur-unsur balok

Siswa mengalami miskonsepsi terhadap unsur balok. Siswa menganggap tinggi balok
dicari dengan menggunakan rumus p X t. Penyebabnya karena siswa belum
sepenuhnya memahami konsep dan bangun ruang balok itu sendiri. Siswa mengalami
miskonsepsi dalam penulisan unsur-unsur balok. Siswa salah dalam menuliskan
rumus dan unsur-unsur balok. Penyebabnya siswa tidak memahami konsep dan
kurang mengerti tentang unsur-unsur balok, sehingga siswa mengerjakannya dengan
pemahamannya sendiri.

Miskonsepsi pada konsep luas permukaan balok

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep balok. Siswa menggunakan rumus
volume untuk mencari rumus luas permukaan balok. Penyebabnya dikarenakan siswa
salah dalam memahami luas permukaan balok, dan konsep yang siswa ketahui adalah
konsep volume. Siswa mengalami miskonsepsi dalam menerapkan konsep luas
permukaan balok. Penyebabnya siswa kurang dalam memahami konsepnya.
Miskonsepsi pada konsep volume balok

Siswa mengalami miskonsepsi dalam mencari rumus panjang balok. Siswa
menganggap bahwa mencarinya itu dari rumus volume dengan cara mengganti
volume dengan panjang sehingga yang tersisa lebar dan tinggi itu adalah rumusnya.
Penyebabnya karena siswa kurang dalam memahami bagaimana cara mencari
rumusnya dan kurangnya latihan mengerjakan soal yang bervariasi. Siswa mengalami
miskonsepsi dalam menentukan rumus panjang balok dari volume balok.

Penyebabnya siswa tidak terbiasa mengerjakan soal seperti ini.

2. Miskonsepsi pada konsep kubus

Berikut adalah miskonsepsi dan penyebab terjadinya miskonsepsi yang dilakukan oleh

siswa.
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a.

Miskonsepsi terkait dengan unsur-unsur kubus

Siswa mengalami miskonsepsi dalam pemahaman sisi kubus. Siswa menganggap
bahwa s adalah luas sisi kubus, padahal s adalah panjang sisi kubus. Penyebabnya
karena siswa kurang memahami tentang unsur-unsur kubus. Siswa mengalami
miskonsepsi terhadap unsur-unsur kubus. Siswa menganggap bahwa sisi atau rusuk
kubus itu ada 6, karena itu siswa salah dalam menuliskan rumus. Penyebabnya karena
siswa salah dalam memahami unsur-unsur kubus yaitu sisi kubus. Siswa mengalami
miskonsepsi dalam penulisan unsur-unsur kubus. penyebabnya siswa menganggap
bahwa penulisan setiap unsur kubus dengan menggunakan inisial kata itu sendiri.
Miskonsepsi pada konsep luas permukaan kubus.

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep luas permukaan kubus. Siswa salah dalam
mengoperasikan rumus. Penyebabnya karena kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsepnya. Siswa mengalami miskonsepsi dalam mencari rumus sisi kubus. Siswa
hanya menukar tempat luas dengan sisi tanpa mengubah operasi bilangannya.
Penyebabnya karena siswa tidak terbiasa dengan mencari sisi kubus dan kurangnya
memahami bagaimana cara mencari sisi kubus tersebut.

Miskonsepsi pada konsep volume kubus

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep volume kubus. Siswa salah dalam
menerapkan konsep dan rumusnya. Penyebabnya karena kurang kuatnya siswa dalam
memahami konsep dan tidak mengerti cara membedakan rumusnya. Siswa
mengalami miskonsepsi dalam menerapkan rumus volume. Penyebabnya karena

siswa kurang kuat dalam memahami konsep dan unsur kubus.

3. Miskonsepsi pada konsep materi prasyarat

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep perbandingan. Siswa mengerjakan

perbandingan dengan cara mengurangkan (selisih) dan penjumlahan, siswa menganggap

perbandingan itu dengan menggunakan dan memasukan kedua rusuk dalam satu rumus.

Penyebabnya karena kurang penekanan konsep kapada siswa oleh guru. Siswa kurang

menguasai tentang materi prasyarat yaitu perbandingan. Siswa mengalami miskonsepsi

dalam konsep perbandingan. Siswa menganggap mencari perbandingan dua luas kubus

dengan cara memasukkan dua nilai rusuk pada rumusnya secara langsung. Penyebabnya

karena siswa tidak menguasai materi prasyarat yaitu perbandingan.

4. Miskonsepsi pada pemahaman satuan
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Siswa mengalami miskonsepsi dalam menuliskan satuan panjang. Siswa beranggapan
bahwa kalau satuan panjang itu sama dengan satuan volume karena mencari panjang
dari volumenya. Penyebabnya siswa kurang memahami tentang satuan dan kurangnya
latihan mengerjakan soal- soal seperti ini.
b.  Miskonsepsi dalam mengnbah satuan ukuran
Siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami cara mengubah satuan ukuran luas.
Penyebabnya karena siswa menganggap bahwa mengubah satuan ukuran luas dengan
satuan ukuran panjang sama saja dibagi seratus untuk cm ke m.
5. Miskonsepsi pada pemahaman makna
Siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami makna kata dalam soal. Siswa salah
dalam mengartikan kata 2 kali lebih besar. Siswa menganggap bahwa 2 kali lebih besar
itu adalah 15. Penyebabnya karena kurang banyaknya kata-kata yang siswa pahami
sehingga salah dalam mengartikannya. Siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami
makna kata 2 kali lebih besar. Siswa menganggap bahwa 2 kali lebih besar dari lima adalah
5 X 5. Penyebabnya kurangnya pemahaman kata-kata dalam matematika.
6. Miskonsepsi pada tanda dan operasi bilangan
Siswa mengalami miskonsepsi pada tanda operasi bilangan. Siswa menganggap bahwa
tanda “/” (pet) adalah perkalian. Penyebabnya siswa kurang memahami operasi bilangan.
Selain itu siswa mengganggap bahwa p +1, p + t,1 + tartinya dijumlahkan. Hal ini terjadi
karena siswa salah dalam memahami konsepnya dan kurang kuatnya konsep yang telah
dipelajari siswa

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, miskonsepsi yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi luas permukaan dan volume balok dan kubus yaitu
miskonsepsi terhadap konsep balok dan kubus, baik dalam konsep luas permukaan maupun
pada volume. Siswa terbalik dalam memahami konsep untuk mencari luas permukaan dan
volume. Hal ini disebabkan karena siswa tidak bisa membedakan antara konsep luas
permukaan dan volume. Selain itu siswa hanya menghafal rumus bukan untuk memahami
konsep yang ada.

Bukan hanya pada rumus luas permukaan dan volume saja siswa mengalami
miskonsepsi, tetapi pada pemahaman unsur-unsur yang ada pada balok dan kubus. Siswa
salah dalam menerapkan rumus luas permukaan dan volume juga dikarenakan ada
miskonsepsi pada unsur-unsur balok dan kubus. Dimana siswa salah dalam memahami

unsur-unsur tersebut. Contohnya pada unsur kubus yaitu s atau panjang rusuk atau panjang

Volume 5, No. 2, Desember 2020, pp. 72-86 83



Miskonsepsi Siswa pada ...

sisi, siswa salah memahaminya. Siswa menganggap bahwa s itu adalah sisi kubus dimana sisi
yang siswa maksud adalah luasnya yang berbentuk persegi. Hal ini terjadi karena siswa
mengalami miskonsepsi dalam memahami unsur kubus.

Soal-soal dalam materi balok dan kubus bukan hanya untuk mencari luas dan volume
bangun tersebut. Terdapat variasi soal guna untuk mengembangkan pemikiran siswa terhadap
konsep. Namun faktanya tidak sedikit siswa mengalami kesalahan yang mengandung
miskonsepsi dalam mengerjakan soal tersebut. Dalam hal ini variasi soal tersebut yaitu untuk
mencari panjang sisi kubus dan panjang balok. Siswa kesulitan dalam mencari rumus untuk
mencari panjang tersebut. Ini dikarenakan siswa hanya menghafal rumus dan tidak
memahami bagaimana mencari panjang tersebut. Penyebabnya karena siswa kurang dalam
melatih diri dalam mengerjakan soal yang bervariasi.

Miskonsepsi juga terjadi pada konsep prasyarat, dimana siswa tidak memahami konsep
awal untuk mempelajari materi tersebut. Karena konsep dalam matematika itu bersifat
berkelanjutan. Siswa harus memahami konsep bangun datar persegi panjang dan persegi agar
bisa memahami konsep bangun ruang balok dan kubus. Konsep perbandingan juga harus
siswa kuasai karena pada penelitian ini terdapat soal untuk membandingkan dua luas
permukaan. Namun pada kenyataannya siswa banyak yang kurang dalam memahami konsep
prasyarat tersebut sehingga terjadi miskonsepsi. Hal ini terjadi karena siswa tidak bisa
mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya.

Pada pemahaman satuan luas permukaan dan volume kubus siswa mengalami
kesalahan dalam memahami dan menerapkannya. Siswa masih belum mengerti pentingnya
satuan dalam matematika, siswa hanya memandang berdasarkan nilai dari jawabannya saja.
Dalam hal ini siswa mengalami miskonsepsi pada konsep mengubah ukuran satuan luas.
Siswa hanya memahami konsep mengubah satuan ukuran panjang saja tetapi pada satuan luas
siswa mengalami kesalahan. Siswa menganggap bahwa untuk mengubah satuan luas juga
sama saja. Hal ini dikarenakan anggapan siswa yang salah terhadap satuan.

Beberapa siswa mengalami miskonsepsi dalam pemahaman makna, dimana siswa salah
memahami makna kata pada soal. Dalam soal terdapat kata “2 kali lebih besar dari 57.
Terdapat siswa yang mendefinisikan bahwa 2 kali lebih besar dari 5 itu adalah 15 dan 25. Ini
pemahaman yang salah dalam mendefinisikan makna kata. Hal ini disebabkan karena
kurangnya siswa dalam memahami kata pada soal matematika. Selain miskonsepsi di atas
siswa juga mengalami miskonsepsi pada operasi bilangan, hal ini terlihat ketika siswa salah

memahami bahwa pl dalam matematika seharusnya pXxI (panjang dikali lebar), tetapi menurut
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siswa p+l (panjang ditambah lebar). Penyebabnya siswa kurang memahami konsepnya dan
siswa tidak sering melihat bentuk seperti itu.

Berdasarkan miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi dan penyebabnya, maka agar tidak
terjadi miskosepsi siswa hendaknya dapat memahami konsep awal dengan benar, karena
setiap siswa memiliki prakonsepsi yang berbeda, dengan memperbanyak pemahaman kata-
kata dalam matematika akan meminimalisir terjadinya miskonsepsi makna. Selain itu dapat
pula dengan belajar mengaitkan satu konsep dengan konsep lain akan memperkecil
kemungkinan siswa mengalami miskonsepsi (Akbar, 2019; Dayanti et al., 2019). Dengan

demikian, kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika relatif berkurang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian, siswa mengalami miskonsepsi pada materi luas permukaan dan
volume balok dan kubus dalam beberapa hal yaitu: miskonsepsi pada konsep balok,
miskonsepsi pada konsep kubus, miskonsepsi pada konsep materi prasyarat, miskonsepsi
pada pemahaman satuan, miskonsepsi pada pemahaman makna, dan miskonsepsi pada tanda
dan operasi bilangan.

Penyebab miskonsepsi yang terjadi pada materi luas permukaan dan volume balok dan
kubus adalah anggapan siswa tentang kurang pentingnya konsep sehingga siswa hanya
menghafal rumus, siswa tidak mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep lain, kurang
memahami konsep pada materi prasyarat yaitu bangun datar persegi dan persegi panjang,
serta konsep perbandingan, salah memahami makna kata dalam soal, simplifikasi konsep
yaitu konsep yang dipahami siswa lebih sederhana yaitu misalnya dalam pengertian luas
permukaan kubus adalah untuk mencari luas dengan rumus (6s)?, salah dalam memahami
gambar., dan aspek praktis siswa yang menganggap mengubah satuan ukuran luas sama
dengan mengubah satuan ukuran panjang.

Saran untuk peneliti selanjutnya dalam menganalisis miskonsepsi harus dikembangkan
desain pengajaran untuk meminimalisir miskonsepsi dalam pemahaman konsep. Selain itu

bisa dikembangkan ke materi matematika lain.
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